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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu indikator pembangunan yang kian
berfluktuasi. Penelitian ini membahas dan meneliti mengenai pengaruh sektor
keuangan syariah dan wabah pandemi Covid-19 terhadap pertumbuhan ekonomi
periode 2004Q1-2021Q3. Variabel yang digunakan adalah PDB riil, Jakarta
Islamic Index (JII), total aset perbankan syariah, Financing to Deposit Ratio
(FDR), pembiayaan bank syariah, dan pandemi Covid-19. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan membuktikan apakah sektor
keuangan syariah Covid-19 memiliki hubungan dan pengaruh dengan
pertumbuhan ekonomi. Metode analisis yang digunakan adalah Autoregressive
Distributed Lag (ARDL).

Hasil penelitian menunjukan bahwa hanya variabel JII yang tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Variabel total aset, FDR,
pembiayaan, dan Covid-19 berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Hal tersebut dapat terjadi karena lembaga keuangan atau pasar
saham syariah di Indonesia belum berjalan optimal dan tidak memiliki pangsa
pasar yang cukup baik. Hal tersebut dibuktikan dengan tingkat literasi dan
inklusi keuangan syariah yang masih minim. Penelitian ini mengafirmasi teori
Finance Led Growth yang mengatakan bahwa sektor keuangan mampu menjadi
katalisator pertumbuhan ekonomi.

Kata Kunci: Keuangan Syariah, Covid-19, Pertumbuhan Ekonomi
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ABSTRACT

Economic growth is an indicator of an increasingly fluctuating development. This
study discuss and further examine the influence of the Islamic finance sector and
pandemic Covid-19 on economic growth in the period 2004Q1-2021Q3. The
variables used are real GDP, Jakarta Islamic Index (JII), total Islamic
banking assets, Financing to Deposit Ratio (FDR), Islamic bank financing, and
Covid-19 pandemic. The purpose of this study is to find out and prove
whether the sharia financial sectors and Covid-19 have a relationship and
influence with economic growth. The analytical method used is the
Autoregressive Distributed Lag (ARDL).

The results showed that only the JII variable had no significant effect on economic
growth. The variables of total assets, FDR, financing, and Covid-19 have a
significant effect on economic growth. This can happen because Islamic financial
institutions or stock markets in Indonesia have not run optimally and do not have
a good enough market share. This is evidenced by the minimal level of
Islamic financial literacy and inclusion. This study confirms the theory of
Finance Led Growth which says that the financial sector is able to become
a catalyst for economic growth.

Keywords: Islamic Finance, Covid-19, Economic Growth
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan sosial masyarakat tidak dapat terlepas dari peran
kegiatan ekonomi, hal tersebut terjadi pada seluruh lapisan masyarakat di
dunia. Pada abad 15, beberapa negara seperti Portugis, Spanyol, Belanda,
dan Inggris berlomba-lomba mencari daerah penghasil rempah-rempah
untuk kepentingan ekonomi/perdagangan (Keuangan & Pusdiklat PSDM,
2018). Dalam lintas sejarah, kondisi perekonomian Indonesia seperti ombak
di pantai yang mengalami pasang dan surut, tidak selamanya berjaya dan
tidak selamanya terpuruk. Hal tersebut dapat disebabkan beberapa faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, sehingga memberikan dampak
pula pada pembangunan ekonomi suatu negara. Seperti yang terjadi pada
tahun 1997, dimana negara Kawasan Asia mengalami krisis keuangan yang
sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.

Menurut Todaro dan Smith, suatu kondisi dimana terjadi
peningkatan ekonomi merupakan definisi pembangunan. Peningkatan
ekonomi yang dimaksud dapat dilihat melalui peningkatan produktivitas
pelaku ekonomi yang diukur melalui pendapatan per kapita (Todaro &
Smith, 2011). Pembangunan juga dapat diartikan sebagai perubahan
struktural perekonomian dari agrikultura ke sektor manufaktur dan jasa.
Namun, paradigma atau perspektif tersebut merupakan perspektif ekonomi
tradisional. Sedangkan menurut paradigma baru, pembangunan tidak hanya
melibatkan industrialisasi melainkan melibatkan sistem sosial secara utuh
yang dapat terdiri dari struktur sosial, institusi, ketimpangan, kemiskinan,
dan pertumbuhan ekonomi  (Mahri et al., 2021). Secara umum,
pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang digunakan
untuk mengukur keberhasilan pembangunan. Oleh sebab itu, pendapatan
nasional yang digambarkan oleh Produk Domestik Bruto (PDB) sering
dijadikan sebagai indikator menilai pembangunan (Boediono, 2016).

Paradigma ekonomi Islam sedikit berbeda dengan paradigma
ekonomi konvensional, dimana ekonomi Islam mengutamakan prinsip-
prinsip yang tertuang dalam ajaran agama sehingga praktik dan
implementasi di dalam perekonomian pun sesuai dengan ajaran Islam.
Menurut ekonomi Islam, pertumbuhan ekonomi tidak sekedar mengenai
pertambahan nilai produksi dan modal yang bersifat materil. Berdasarkan
pada hasil diskusi yang diselenggarakan oleh Bank Indonesia (BI) bersama



Majelis Ulama Indonesia (MUI), prinsip dasar ekonomi Islam meliputi
kepemilikan, pertumbuhan yang seimbang, mengusahakan keadilan, dan
bekerja sama dalam kebaikan (Mahri et al., 2021). Meski terdapat perbedaan
paradigma dan prinsip, namun keduanya berpendapat bahwa pendapatan
per kapita atau pertumbuhan ekonomi yang digambarkan melalui PDB
menjadi salah satu indikator pembangunan ekonomi.

PDB yang merupakan interpretasi dari pertumbuhan ekonomi
tentunya ditentukan oleh beberapa komponen/faktor yang dapat
mempengaruhinya. Terkadang hal tersebut yang menyebabkan
pertumbuhan ekonomi bersifat fluktuatif. Seperti yang terjadi pada tahun
1997-2004, ketika negara Kawasan Asia termasuk Indonesia dilanda krisis
keuangan. Krisis keuangan Asia pada 1997 dipicu oleh guncangan yang
dialami kondisi keuangan Thailand. Melemahnya nilai mata uang di negara
Kawasan Asia termasuk Indonesia, ternyata mempengaruhi psikologis
masyarakat dan menimbulkan kepanikan. Di Indonesia, seperti terjadi panic
buying dimana masyarakat berlomba-lomba untuk membeli/mendapatkan
suatu barang (ketika saat itu adalah devisa/dolar) (Boediono, 2016).

Kepanikan tersebut memicu terjadinya pemborongan dolar yang
dilakukan oleh masyarakat Indonesia. Nilai rupiah saat itu melemah,
masyarakat berfikir jika mereka tidak membeli dolar hari ini maka mereka
akan merugi, hal demikian menyebabkan terjadinya penarikan simpanan
rupiah secara besar-besaran dan mempengaruhi likuiditas perbankan.
Situasi tersebut membuat kondisi perbankan nasional porak-poranda,
sehingga Indonesia memohon bantuan International Monetary Fund (IMF)
dan IMF menutup 16 bank di Indonesia. Krisis keuangan Asia yang
menyebabkan sektor keuangan Indonesia porak-poranda belum dapat
terlupakan, namun Indonesia harus kembali menerima kenyataan pahit.
Pada tahun 2008 dunia dilanda krisis keuangan dengan skala global. Para
pengamat ekonomi mengatakan bahwa Kkrisis tersebut merupakan Kkrisis
terberat yang dialami dunia sejak tahun 1930-an (Boediono, 2016).
Kemudian pada tahun 2020, perekonomian Indonesia mengalami
penurunan yang sangat drastis bahkan menemui titik krisisnya kembali.
Berdasarkan pada data pertumbuhan ekonomi yang disajikan oleh Badan
Pusat Statistik (BPS), kondisi terparah perekonomian Indonesia tahun 2020
terletak pada triwulan 2 dimana pertumbuhan ekonomi mencapai -5,32%.
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Grafik 2. Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 2020
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Krisis perekonomian yang terjadi pada tahun 2020 merupakan
dampak hadirnya wabah pandemi Covid-19 yang melanda dunia. Pada
mulanya wabah tersebut menjangkiti masyarakat Wuhan, China pada
triwulan 4 tahun 2019. Namun, wabah tersebut dinyatakan masuk ke
Indonesia pada triwulan 2 tahun 2020 tepatnya pada bulan Maret 2020.



Dampak psikologis yang ditimbulkan tidak jauh berbeda dengan dampak
psikologis yang terjadi pada saat krisis keuangan Asia 1997. Perbedaannya
terletak pada sektor pemicu krisis, dimana krisis ekonomi tahun 2020
disebabkan oleh sektor kesehatan yakni hadirnya wabah pandemi.
Kehadiran wabah tersebut melahirkan beberapa fenomena seperti
pemboronan bahan pokok dan kebijakan lockdown di sejumlah negara serta
Pembatasan Sosial dalam Skala Besar (PSBB) di Indonesia. Peraturan
Pemerintah Nomor 21 tahun 2020 tentang Pembatasan Sosial Berskala
Besar dalam rangka percepatan penanganan Covid-19 mengatur mengenai
penerapan dan penetapan PSBB, dimana wilayah yang menerapkan
kebijakan tersebut harus mendapatkan izin dari Menteri Kesehatan RI.

Pada 10 September 2020, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)
turun 5,01% ketika penutupan dan sempat mengalami penghentian
perdagangan yang disebut dengan trading halt!. Hal tersebut dikarenakan
IHSG mengalami penurunan drastis dalam kurun waktu satu hari. Tidak
hanya di Indonesia, penurunan harga saham kerap terjadi di sejumlah negara
seperti Amerika Serikat dan China. Kehadiran wabah pandemi COVID-19
mampu membuat harga saham di pasar modal China terjun ke level terendah
sepanjang sejarah dan pasar saham Amerika Serikat mengalami empat kali
penurunan yang tidak pernah dialami sebelumnya (Pinglin He et al., 2020).

Menurut Bank Indonesia, wabah pandemi COVID-19 memberikan
dampak pada beberapa sektor perekonomian global, diantaranya adalah
sektor pariwisata, sektor perdagangan, dan sektor keuangan. Pada sektor
keuangan hadir sebuah ketidakpastian yang menekan Kinerja pasar
keuangan global dan mengakibatkan pasar saham mengalami penurunan
(Ramadhani, 2021). Pasar saham atau pasar modal merupakan tempat
dimana terjadinya transaksi instrumen keuangan seperti surat
berharga/saham. Indonesia memiliki beberapa indeks saham yang berlaku
di pasar saham, yakni IHSG, LQ45, JII, ISSI, dsb. Dimana Jakarta Islamic
Index (JII) merupakan indeks saham syariah yang telah dinilai memiliki
kinerja keuangan serta likuiditas transaksi yang tinggi.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mulyani (2012),
memberikan kesimpulan bahwa pertumbuhan ekonomi yang digambarkan
melalui PDB memiliki hubungan positif dan berpengaruh signifikan
terhadap JII.. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Agustina et al.

! Bareksa Sekuritas. Volatililtas Pasar Saham Akibat PSBB.
https://www.bareksa.com/berita/pasar-modal/2020-08-14/syailendra-volatilitas-pasar-saham-
akibat-psbb-hanya-sementara, diakses pada 28 Februari 2022 pkl 13.20 WIB
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(2019), memberikan kesimpulan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak
mempengaruhi Jakarta Islamic Index (JII) secara signifikan. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh Krisnia (2021), memberikan kesimpulan
bahwa saham syariah yang digambarkan melalui Jakarta Islamic Index (JI1)
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi.

Jika diperhatikan kembali, terdapat sebuah sektor yang tidak terlepas
dari persoalan krisis di Indonesia, yakni sektor keuangan. Sekalipun krisis
ekonomi kerap kali tidak dipicu langsung oleh sektor keuangan, namun
sektor keuangan seperti menjadi sasaran empuk sehingga ia selalu
terdampak krisis yang disebabkan oleh berbagai persoalan. Sektor keuangan
menjadi salah satu komponen penentu Produk Domestik Bruto (PDB)
menurut lapangan usaha. Sektor keuangan dapat dikategorikan menjadi dua
bentuk, yakni sektor keuangan non-bank (seperti pasar modal, asuransi,
dsh.) dan sektor keuangan berbasis perbankan. Sebagai negara dengan
mayoritas penduduk beragama Islam, Indonesia memiliki dua jenis sektor
keuangan dan perbankan yakni sektor keuangan syariah dan perbankan
syariah serta sektor keuangan konvensional dan perbankan konvensional.
Oleh sebab itu, Indonesia termasuk kedalam negara yang menerapkan Dual
Bank System.

Menurut Bank Indonesia, sektor ekonomi dan keuangan syariah
memiliki tiga peran utama dalam mendorong pemulihan ekonomi pasca
krisis. Pertama, kebijakan ekonomi dan keuangan syariah merupakan
bagian dari bauran kebijakan Bank Indonesia (BI) baik dari segi moneter
maupun makroprudensial. Hal tersebut ditempuh oleh Bl untuk mendukung
likuiditas sektor keuangan syariah khususnya perbankan agar dapat
mendorong dan meningkatkan angka pembiayaan syariah pada sektor riil
dan menunjang pertumbuhan ekonomi. Kedua, upaya peningkatan unit
usaha syariah melalui program pembinaan dan kemitraan baik kepada
ekonomi pesantren maupun Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM)
syariah. Ketiga, pengoptimalisasian keuangan sosial (zakat,infak, dan
sedekah) untuk memitigasi angka kemiskinan dan ketimpangan sosial.

UU Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan menjelaskan ”Bank
Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional
dan atau berdasarkan Prinsip Syariah yang dalam kegiatannya memberikan
jasa dalam lalu lintas pembayaran” (Presiden RI, 1998). Dengan lahirnya
Undang-Undang tersebut secara resmi Indonesia tidak hanya menerapkan
sistem perbankan konvensional melainkan menerapkan sistem perbankan
dengan prinsip Islam/syariah pula. Bank Umum merupakan bentuk usaha
sektor keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat dan



menyalurkannya pula kepada masyarakat melalui beberapa produk
pembiayaan atau pinjaman. Di dalam pasal 4 UU No 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan telah dijelaskan bahwa bank memiliki tujuan untuk menunjang
pelaksanaan pembangunan nasional dalam meningkatkan pemerataan,
stabilitas nasional, dan pertumbuhan ekonomi (Fahrial, 2018).

Krisis keuangan Asia pada tahun 1997 menjadi pemicu lahirnya
krisis moneter 1998 di Indonesia. Bencana tersebut memberikan dampak
yang sangat tidak baik bagi sektor perbankan, hal tersebut terbukti dengan
ditutupnya 16 bank konvensional Indonesia oleh IMF dan ia memprediksi
terdapat 32 bank yang terindikasi tidak sehat di Indonesia (Boediono, 2016).
Nasib yang berbeda menimpa perbankan syariah, sektor perbankan tersebut
dapat bertahan ketika negara dilanda krisis keuangan baik pada krisis
keuangan Asia 1997 maupun krisis keuangan global 2008. Bahkan pada
akhir 2008 ketika krisis keuangan global belum usai, lembaga keuangan
syariah tetap mampu memperoleh laba dan memberikan keuntungan kepada
nasabahnya (Marimin et al., 2015). Hal tersebut dikarenakan operasional
lembaga keuangan syariah termasuk perbankan syariah berpegang teguh
pada prinsip-prinsip agama Islam, salah satunya tidak menerapkan sistem
bunga.

Kondisi sektor perbankan yang memprihatinkan pada saat krisis
keuangan Asia 1997 salah satunya disebabkan pula karena likuiditas
perbankan yang terganggu. Likuiditas menjadi salah satu faktor penentu
mengenai kondisi kesehatan perbankan, dimana likuiditas berkaitan dengan
kemampuan perbankan dalam mengembalikan dana deposan atau
kewajiban-kewajiban jangka pendeknya (Giharto, 2018). Financing to
Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan likuiditas perbankan. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Ichwan & Nafik (2016) menjelaskan bahwa secara simultan terdapat
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi FDR, yakni pembiayaan, Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Net Performing
Loan (NPF), infasi, dan pertumbuhan ekonomi. Namun dari kelima variabel
independen tersebut hanya variabel pertumbuhan ekonomi yang
berpengaruh signifikan terhadap FDR.

Sedangkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Supriani et al.
(2021) menunjukan hasil bahwa keuangan bank Islam yang digambarkan di
dalam penelitian dengan Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dalam jangka waktu panjang
saja. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahma
(2021) menunjukan bahwa likuiditas perbankan tidak berpengaruh terhadap



efisiensi bank syariah. Efisiensi bank syariah dapat digunakan sebagai
parameter mengukur kinerja perbankan syariah.

Berdasarkan pada snapshot perbankan syariah Indonesia tahun 2020
yang disusun oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan bahwa
terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur atau
melihat pertumbuhan perbankan. Indikator tersebut adalah total aset,
Pembiayaan Yang Disalurkan (PYD), dan Dana Pihak Ketiga (DPK).
Pembiayaan Yang Disalurkan (PY D) merupakan salah satu tugas dan fungsi
bank syariah dimana ia menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk
pendanaan/pembiayaan.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hayati (2014) memberikan
kesimpulan bahwa peran perbankan syariah terhadap pertumbuhan ekonomi
masih cukup kecil, yakni hanya 33,8% terdiri dari variabel total aset dan
total pembiayaan. Dimana total pembiayaan berpengaruh positif signifikan
pada pertumbuhan ekonomi. Penelitian yang dilakukan oleh Prastowo
(2018) mengenai pengaruh perbankan syariah terhadap pertumbuhan
ekonomi dengan menggunakan studi empiris di 13 negara memberikan
hasil, bahwa pembiayaan perbankan Islam berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Penelitian terdahulu mengenai pengaruh perbankan syariah terhadap
pertumbuhan ekonomi yang dilakukan Mahiswari (2017) memberikan
kesimpulan hasil penelitian, bahwa total pembiayaan bank syariah memiliki
hubungan kausalitas dan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Hal tersebut bertolak belakang dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan Hidayat & Irwansyah (2020) dimana penelitian tersebut
menunjukan bahwa pembiayaan syariah tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi, sedangkan Dana Pihak Ketiga (DPK)
perbankan syariah berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Lebdaoui & Wild (2016)
menyimpulkan dan membuktikan bahwa perbankan syariah memiliki
hubungan dan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi hanya dalam waktu
jangka panjang saja.

Jika Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan indikator yang
mengukur likuiditas perbankan, PYD merupakan seberapa besar perbankan
menyalurkan dana kepada masyarakat melalui pembiayaan dengan akad
berdasar prinsip Islam, maka total aset dapat dikatakan sebagai parameter
seberapa besar bank tersebut. Total aset perbankan seringkali digunakan
sebagai indikator pertumbuhan perbankan. Penelitian terdahulu yang



dilakukan oleh Krisnia (2021) menunjukan bahwa total aset perbankan
syariah berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Penelitian yang dilakukan oleh Hayati (2014) memberikan hasil bahwa total
aset perbankan syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zumaidah
et al. (2018) dimana penelitian tersebut menunjukan bahwa total aset
perbankan berpengaruh signifikan dan secara positif terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi merupakan topik bahasan yang tidak luput
dari perhatian para peneliti, terlebih saat ini industri ekonomi dan keuangan
syariah sedang marak dijadikan bahan perbincangan. Hal tersebut
dibuktikan dengan beberapa penelitian terdahulu bertaraf internasional.
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Gudarzi Farahani & Dastan (2013)
dimana penelitian tersebut memberikan hasil bahwa pembiayaan bank
syariah memiliki hubungan positif dan berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Selain itu penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ledhem &
Mekidiche (2020) menunjukan bahwa variabel likuiditas perbankan tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut tentu
bertolak belakang dengan realita yang terjadi pada sektor perbankan di
Indonesia, dimana pada tahun 1997/1998 terdapat 16 bank umum di
Indonesia ditutup oleh IMF sebab terindikasi tidak sehat karena likuiditas
perbankan yang buruk. Penelitian yang dilakukan oleh Beck & Levine
(2004) justru memberikan kesimpulan bahwa likuiditas pasar saham dan
pertumbuhan perbankan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secara
signifikan.

Berdasarkan pada fenomena yang telah dipaparkan, penulis ingin
meneliti lebih lanjut mengenai beberapa faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi dari sektor keuangan. Penulis mengambil judul
“Pengaruh Sektor Keuangan Syariah dan Wabah Pandemi Covid-19
terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia”. Penelitian ini berfokus
pada sektor keuangan dalam  bentuk indeks saham  dan
perbankan, dimana menggunakan beberapa variabel yang tentunya
PDB sebagai proxy dari pertumbuhan ekonomi dan beberapa variabel
lain yang berasal dari sektor keuangan syariah (Jakarta Islamic Index)
serta perbankan syariah (total aset perbankan syariah, Financing to
Deposit Ratio (FDR), dan pembiayaan bank syariah) dan melibatkan
kondisi force majour berupa wabah pandemi Covid-19 sebagai variabel
dummy dalam penelitian ini.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah-
masalah yang ada:

1. Bagaimana pengaruh Jakarta Islamic Index (JI1) terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Indonesia periode 2004-2021?

2. Bagaimana pengaruh total aset perbankan syariah terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia periode 2004-2021?

3. Bagaimana pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia periode 2004-2021?

4. Bagaimana pengaruh pembiayaan perbankan syariah terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia periode 2004-2021?

5. Bagaimana pengaruh pandemi Covid-19 terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Indonesia periode 2004-2021?

C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas dapat kita peroleh beberapa tujuan dari adanya

penelitian ini yaitu:

1. Menganalisis apakah terdapat pengaruh dari Jakarta Islamic Index (JII)
terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia periode 2004-2021

2. Menganalisis apakah terdapat pengaruh dari total aset perbankan syariah
terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia periode 2004-2021

3. Menganalisis apakah terdapat pengaruh dari Financing to Deposit Ratio
(FDR) terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia periode 2004-2021

4. Menganalisis apakah terdapat pengaruh dari pembiayaan perbankan
syariah terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia periode 2004-2021

5. Menganalisis apakah terdapat pengaruh dari pandemi Covid-19 terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia periode 2004-2021

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dan kegunaan dari penelitian ini diantaranya:

1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan mengenai beberapa faktor dari sektor keuangan dan
perbankan syariah yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi.

2. Bagi pemerintah, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan
masukan dan informasi tambahan bagi pemerintah dalam membuat
regulasi atau kebijakan pertumbuhan dan pembangunan ekonomi.

3. Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
referensi dalam membuat sebuah penelitian lanjutan mengenai
pertumbuhan ekonomi.
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E. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan dibagi menjadi lima

bagian diantaranya:

1.

BAB | Pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah,
tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. Dalam bab 1
akan dipaparkan mengenai gambaran fenomena dan permasalahan yang
melandasi penelitian ini. Gambaran tersebut akan didukung dengan
data, teori, serta penelitian sebelumnya.

BAB Il Landasan Teori yang berisi tentang definisi, konsep, serta
berbagai hal yang terkait dengan masing-masing variabel yang
digunakan dalam penelitian dan bersumber dari buku, artikel maupun
jurnal. Pada bagian ini juga dipaparkan tentang teori yang melandasi
hubungan antar variabel dihubungkan dengan penelitian sebelumnya
yang relevan dengan topik penelitian. Selain itu ada pengembangan
hipotesis serta kerangka pemikiran yang menjadi dasar topik yang
diteliti oleh penulis.

BAB Ill1 Metode Penelitian berisi tentang diskripsi penelitian ini
dilakukan dan menjelaskan setiap variabel penelitian. Pada bagian ini
juga menjelaskan tentang obyek penelitian seperti sumber data, jenis
penelitian hingga alat analisis yang digunakan.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan berisi tentang hasil
perhitungan olahan data serta interpretasi terkait hasil perhitungan
tersebut. Bab ini juga merupakan jawaban atas pertanyaan yang muncul
dalam rumusan masalah.

BAB V Penutup berisi tentang kesimpulan atas hasil pembahasan serta
jawaban atas pertanyaan penelitian. Dalam bab ini juga berisi tentang
saran kepada pihak-pihak yang berkepentingan dengan penelitian ini.
Peneliti juga akan menyampaikan kekurangan dalam melakukan
penelitian ini sebagai bahan analisis di masa mendatang.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada Bab 1V, dapat

disimpulkan bahwa :

1.

JII berhubungan positif namun tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi

Total Aset Perbankan Syariah berpengaruh positif signifikan terhdap
pertumbuhan ekonomi

Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi

Pembiayaan Bank Syariah berpengaruh negatif signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi

Pandemi Covid-19 berpengaruh negatif signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi.

Dengan demikian, sektor keuangan Syariah harus mampu memperluas

pangsa pasar dan mengelola aset serta merealisasikan program dengan sangat
baik dan bijak. Sebab, keuangan syariah memiliki potensi untuk mendorong
perekonomian. Penelitian ini mengafirmasi asumsi yang menyatakan bahwa
sektor keuangan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi (Finance Led
Growth).

B. Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang ingini

disampaikan, yakni :

1. Bagi pemerintah, diharapkan dapat terus mendorong, mendukung, serta

mengkampanyekan ekonomi keuangan dan perbankan syariah dan
memberikan kebijakan yang dapat memperkuat sektor tersebut, terlebih
ketika wabah pandemi melanda.

Bagi Institusi terkait, diharapkan mampu memperluas pangsa pasar dan
bekerja sama dengan para pelaku usaha sektor riil untuk merealisasikan
produk perbankan syariah dengan optimal. Jika memungkinkan akan
sangat baik bagi perbankan syariah mengadakan atau membentuk

58
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komunitas nasabah wirausaha dan mengadakan pendampingan usaha,
agar profit yang diterima perbankan syariah dapat meningkat.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu mengembangkan
penelitian ini dengan beberapa inovasi model penelitian seputar
pertumbuhan ekonomi serta ekonomi keuangan dan perbankan.
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